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Krisis Ekonomi Asia. Pada pertengahan 1997 perekonomian global (terutama kawasan Asia) mulai tidak
stabil. Mata uangnya melemah terhadap USD, sehingga banyak perusahaan jatuh dan bank dilikuidasi.
Pemicunya lgju sektor finansial yang melebihi sektor riil (menurut Association of Muslim Scientist) serta
perdagangan uang para fund manager.

Krisis Ekonomi Indonesia akibat ketimpangan strukturnya (didominasi pelaku ekonomi minoritas), yang
rawan gejolak internal/eksternal. Semula fundamental ekonomi kuat (PDB 7,6 %, 1996). Sejak Juli 1997
terpuruk : pertumbuhan 4,7% dan rupiah terus melemah dan Rp 2.430 menjadi Rp 10.000 per USD
(Desember 1997). Karenanya Bl menaikkan SBI sarnpai 30% (Agustus 1997), 45 % (Januari-Maret 1998)
dan 50% (April 1998). Tahun 1998 perekonomian kian buram (pertumbuhan -5%, inflasi 17%). Aktivitas
dunia usaha menurun, bank menghadapi kredit macet dan dilikuidasi, sehingga membebani perekonomian
nasional.

Krisis ekonomi mengimbas Bank Muamalat Indonesia (BM1) : pertumbuhan pembiayaan sektor riil turun
dari 48,59 % (September 1997) menjadi 47.11% (Desember); penempatan surat berharga kian rugi,
penempatan valas rugi Rp 149 M (fluktuasi USD); margin dan bagi hasil turun. Namun berkat deposan setia,
layanan dan pengawasan penyal uran dana, tabungan naik 19,8 %, pembiayaan 47% dan Laba 133%,
dikarenakan BMI adalah bank Syariah Islam (tidak menerapkan bunga/riba). Riba sangat dilarang Islam,
dalam Al Quran (Al bagarah 275 -276, 2 78-279, Ar Rum 39, Ali Imran 130, An Nisaa 160-161) dan Hadist
(sabda Rasulullah SAW, harta seorang muslim memiliki kehormatan besar, sejgjar dengan kehormatan
Baitullah a Haram di bulan Dulhijah pada hari An Nahar).

BMI didirikan tahun 1992 dengan modal Rp 500 milyar, Pemilik saham mayoritasnya H. Mohamad Hasan
(24%) dan KH. Hasan Basri (19%). Jaringannya mencakup 37 kantor dengan SDM mayoritas sarjana (60%).
Visinya adalah menjadi bank terbaik di kelasnya: Sehat (ketentuan Bl dan syariah) profitable, sshamnya
diminati umat Islam. jaringan luas/global. tempat berkarir dan beribadah. Misi : menunjang perekonomian
Indonesia, berperan bagi umat Islam. meningkatkan kualitas kerja. Strategi dasar : pembiayaan
selektif(usaha kecil) melalui lembaga Syariah. tanpa mengabaikan usaha menengah dan besar;
meningkatkan mutu bulanan.produk. profesionalisme SDM, Teknologi informasi dan pengawasan
perusahaan.

Strategi bersaing BMI : menjaga hubungan dengan nasabah; kerjasama dengan BPRS (pembiayaan 1.3KM)
dan bank (pembiayaan skala besar); peningkatan mutu SDM, penerapan teknologi dan jaringan di
dalam/luar negeri; pengendalian intern, sosialisasi produk bank Syariah (Al Wadiah, Al Qardhul j-Jasan, Al
Mudharabah/Al Qiradh, Al MusyarakahiAl Syirkah, A! Bai ?u Bithaman Ajil, Al Murabahadll.)
KinerjaBMI 1997 : sehat (modal, kualitas akiifa produktif, manajemen, rentabiljtas dan likuiditasnya), CAR
jauh di atas batas minimum BI, LDR jauh di bawah batas maksimum Bl. ROE dan ROA meningkat duakali
lipat, Likuiditas 8,1 % (di atas giro wajib minimum 5%). Namun NOP di atas batas maksimum Bl (akibat
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transaks valas antar bank). Kondisi Keuangan : aktiva meningkat 14,2 % (pembiayaan naik 47 %) sehingga
pertumbuhan positif, kewajiban rneningkat 17% dan ekuitasnya 18,5 % dan total aset. Kinerja operasiona :
beban Operasional naik 11 ,6%. pendapatan naik 17,5%, laba bersih naik 133%, imbalan bonus dan bagi
hasil naik 15%. dana terhimpun naik 16,9 %. Pembiayaan sehat (95% lancar) : bidang Perdagangan industri,
jasa dan konstruksi.

Prospek bank syariah di Indonesia baik yakni penduduk mayoritas Islam, banyak yang menghindari riba,
mengerti bank syariah; alternatif mengatasi krisis ekonomi: banyak lembaga dapat dimobilisasi (universitas,
sekolah. magjid, pesantren, BAZ1S), belum ada penampung zakat. infaq dan shadagah yang modern dan
efektif; pangsa pasar baru 0.07 % (BMI dan 77 BPRS). Tantangan BMI : bank syariah baru (UU No 10,
1998) dan bank asing: bunga tabungan bank tinggi 20 - 25% (bagi hasil BMI 4-5%); kurang sosialisas,
modal dan SDM.

Manajemen Strategik adalah sain dan seni perumusan, penerapan dan evaluas aternatif strategi yang terkait
Lingkungan Ekstemal (Remote, Industry dan Operating Environment). Formulasinya, pertama The input
Stage : merinci faktor internal-eksternal (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) yang terkait BMI
untuk dianalisa dengan | FE-EFE Matrix.

Kedua, The Matching Stage, menggunakan TOWS, SPACE, JE Matrix dan GSM. Faktor internal dan
eksternal dicocokkan untuk pemilihan strategi. BMI pada JE Matrix terletak di areall (Growth and build).
Strateginya: intensive (market penetration, market development dan product devel opment) atau integrative
(backward, forward dan horizontal integration). Pada SPACE Matrix posisinyadi kuadran Aggressive,
sesual kuadran | GSM.

Terakhir The Decision Stage, dengan QSPM menguiji 5 alternatif strategi terbaik dan TOWS Matrix. Nilai
tertinggi Memperbanyak cabang/jaringan 5,27. Strategi ini yang disarankan bagi BMI. Pendirian cabang
baru akan menarik nasabah. K erjasama dengan bank syariah/Investor negaralain akan mengatasi
keterbatasan modal. Dapat juga memanfaatkan lembaga Syariah sebagal kantor cabang atau menerapkan
bank keliling agar menjangkau pedesaan. Strategi ini harus didukung: peningkatan SDM, optimalisasi
Dewan Pengembangan Perbankan Syarjah Nasional, riset pasar/pesaing, promosi dan menyentuh UKM dan
Koperasi.



